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ABSTRAK

ERVA YULY RAKHMAWANTI. Nilai Optimisme Dalam FilmGaruda
Di Dadaku Karya Sutradara Ifa Isfansyah dan Imgiikga Terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar PAI. Skripsi. Yogyakarta: Jurus&endidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartal @0

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa Penanamilai-Nilai
Pendidikan tidak harus melalui lembaga pendidikemal seperti sekolah, akan
tetapi dalam film pun terkandung bermacam-macanmarpesiukatif yang dapat
digunakan sebagai alternatif media pendidikan. feema dalam film yang
mengangkat tema sepak bola yang berj@@atuda Di Dadaku terdapat pesan
edukatif yang diketengahkan melalaui kacamata amak- Pesan optimisme
dalam film ini memberikan referensi baru bagi pemik film. Yang menjadi
permasalahan penelitian ini adalah nilai optimisapa saja yang terkandung
dalam film Garuda Di Dadaku karya Sutradara Ifaarisyah dan bagaimana
Implikasinya terhadap peningkatan motivasi bel&at. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan film Garuda Di Dadaku karya sutraddia Isfansyah yang
mengandung nilai pendidikan terutama nilai optimgstan nilai lain yang dirasa
relevan dengan pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustdkbrary research
dengan mengambil objek film Garuda Di Dadaku. Desagannya adalah seluruh
pihak yang berkecimpung atau ikut serta dalam dpeiadidikan. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan semiotik. Pendampata dilakukan dengan
mengadakan observasi, dokumentasi serta wawang8adangkan analisis data
menggunakancontent analysis(analisis isi) atau analisis dokumen dan dari
analisis tersebut ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap optimiserat kaitannya
dengan motivasi seseorang dalam menjalankan kedmduPenanaman sikap
optimis dapat dilakukan dengan memanfaatkan mdédia Nilai optimise dalam
film Garuda Di Dadaku diantaranya adalah memilighgharapan yang tinggi
(tidak mudah putus asa), mampu memotivasi diri,aserbanyak akal untuk
meraih tujuan yang diinginkan, memilki rasa perceig tidak bersikap pasrah,
memandang sebuah kegagalan sebagai hal yang dabath doukan dengan
menyalahkan diri sendiri. Adapun implikasi atauekibatan nilai-nilai tersebut
dalam peningkatan motivasi belajar terletak pagas® pendekatan belajar yang
difokuskan pada metode pembelajaran dan guru yerifpat langsung dalam
proses pembelajaran sebagai pegangan dalam meremasiklap optimis bagi
siswa yang nantinya akan berimbas pada motivagjarediswa.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehilupanusia
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pemdidikustahil manusia
dapat berkembang secara baik. Pendidikan dapatkdrarsebagai sebuah
proses dengan metode-metode tertentu sehingga oraagperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah lakg s@suai dengan
kebutuhart.

Globalisasi yang melanda berbagai dimensi kehidupata-nyata
mempunyai dampak yang sangat signifikan terhadalpidépan secara
umum? Perkembangan teknologi informasi yang semakin tpiickek dapat
dipungkiri telah mempunyai andil atau peran besaagib proses
pengembangan mutu dan kualitas pendidikan. Sundretigikan tidak hanya
di dapat dari seorang pendidik melalui jalur fornjs¢kolah) akan tetapi,
pendidikan juga dapat diperoleh dari media laink lmaedia cetak maupun
elektronik. Penanaman nilai dalam bentuk praktiikaeatau budi pekerti

tidak akan cukup hanya diberikan sebagai pelajgenmg konsekuensinya

! Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung: Rosdakarya,
2005), hal. 10.

2 Triantoro SafariaDptimistic Quotient, Menanamkan dan MenumbuhkaapS@ptimis
Padaanak(Yogyakarta: Pyramid, 2007), hal. 9.



hanya hafalan, atau lulus ujian tertulis saja, namdapat ditarik kearah
kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan menydesi langsung sebuah
peristiwa nyata yang dirangkum dalam bentuk faseperti halnya dengan
film.

Film sebagai media audio-visual jelas memiliki kéan dibanding
dengan media lain dalam proses pendidikan. Dengaibikannya tadi, film
dengan sebuah cerita yang menarik, gabungan akitegangan dan
kelucuan disamping nilai edukatif yang dirasakaehopenonton sebagai
bagian dari hiburan itu sendiri, akan menambah wahadalam
mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung di datya. Dengan demikian
media film adalah media yang cukup ampuh karenaloeahedia ini dapat
dilihat langsung gerak-gerik, serta tingkah lakumpea sehingga
kemungkinan untuk ditiru lebih mudéh.

Dilihat dari segiaudience film mempunyai dampak yang sangat besar
terhadap perkembangan jiwa manusia, karenalience tidak hanya
terpengaruh saat menonton saja akan tetapi filg gatonton akan terekam
dalam memori mereka, sehingga jika film yang didals tidak sesuai
dengan norma yang baik maka akan menimbulkan etekkbbagi diri
mereka, terlebih lagi bagi anak-anak yang notabenmyasih dalam tahap

meniru.

% A. Azizy Qodri,Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika So@amarang : Aneka
limu, 2002), hal. 18.

4 Ahmad Afandi, “Nilai-Nilai Pendidakan Islam Dalaf&lm Children of Heaven
(Tinjauan Isi dan Metode dalam Pendidikan Islangkripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan PAlI,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka2@05, hal. 15.



Ironisnya, dewasa ini banyak orang tua yang kuraagyadari akan
hal tersebut. Mereka hanya fokus pada kebutuhdanden materi anak saja
tanpa memperhatikan aspek lain yang seharusnyaadidrgk mereka seperti
bimbingan, tuntunan, pengawasan dengan penuh kagimg. Contoh kecil
dalam hal menonton tayangan televisi, orang tua am@d kurang
memperhatikan tayangan apa saja yang ditonton saaketika di rumah.
Mereka hanya sibuk dengan pekerjaannya untuk mepckkbutuhan materi
keluarga tanpa memperhatikan perkembangan jiwangmak

Memang benar, media televisi adalah salah satuamgeindidikan
yang sangat baik, akan tetapi jika orang tua taigdat menfilter (menyaring)
tayangan televisi atau film yang sesuai dengan ptabartumbuhan dan
perkembangan anak justru akan menjerumuskan aagdada hal yang tidak
diinginkan. Orang tua seyogyanya memiliki tayang#eu aontonan yang
sehat untuk membawa anak pada perkembangan fisikkei@avaan yang
positif pula.

Maraknya tayangan film di dunia entertainment mdmnilkan
problema baru khususnya lagi bagi anak-anak. Maatpukereka yang
gemar menonton dapat mengambil pelajaran dan mwicdral-hal yang
positif dari sebuah media film. Nilai pendidikarbsah film jangan diartikan
sebagaimana di bangku sekolah, namun nilai sebimaldimaksudkan untuk
penyampaian pesan-pesan kepaadience

Di tengah maraknya tema perfilman Indonesia derigara “cinta”

dan “horor”, muncullah film fenomenal yang saratngen nilai-nilai



pendidikan yaitu film yang berjudul Garuda Di Dadakilm Garuda Di
Dadaku merupakan film kedua yang mengangkat temdigikan setelah
Laskar Pelangi yang diproduksi Mizan Producfion.

Film bertema sepak bola yang ditujukan untuk areda ini
menceritakan tentang perjuangan Bayu (Emir Mahii@am menggapai
mimpinya untuk masuk dalam Tim Nasional U-13 sepala dndonesia
namun terhalang oleh berbagai rintangan. Salah satungata tersebut
datang dari keluarga yaitu Kakek Usman (lkranegayahg tidak
menginginkan cucunya menjadi pemain sepak bola. udarmtangan itu
tidak membuat Bayu patah semangat dalam mengegaarimya’

Film drama keluarga yang berdurasi 90 menit iniajidinobatkan
sebagai film anak-anak terbaik di ajang Festivlath Fndonesia 2009 yang
diselenggarakan pada tanggal 16 Desember 2009kditda  Film ini
mengetengahkan berbagai nilai dalam kehidupan leaamata anak-anak,
menampilkan kembali soal persahabatan, kerja kemsnisme, perjuangan,
semangat mencapai cita-cita, kejujuran, kasih spydan kebanggaan untuk
menjadi anak Indonesia. Dari sekian muatan edujaitif) terkandung dalam

film Garuda Di Dadaku seperti yang telah disebutfiates ada satu hal yang

® Yayat Cipasanglaskar Pelangi Lalu Garuda Di Dadakuhttp://www.inilah.com,

dalam www.google.com, 4 Januari 2010.

® Mr. Komandan, Garuda Di Dadaku Mimpi Mulia Sang Anak Bangsa
http://mypixelartstudio.blogspot.com dalam www.gt®oco.id, 17 Desember 2009.

" Harian Kompas@Garuda Di Dadaku, Raih Penghargaan khusus dari Dewari FFI,
http://entertainment.kompas.com, dalam www.googlél¢ 19 Desember 2009.



ingin disampaikan kepadaudiencekhususnya anak-anak yaitu tentang sikap
optimis dalam menggapai cita-citanya.

Optimisme lebih dari sekedar berfikir positif. Optamie adalah
kebiasaan berfikir positif, atau kecenderungan kimttemandang segala
sesuatu dari sisi dan kondisi baiknya dan mengkarapasil yang paling
memuaskan. menurut Martin Seligman, seperti yakgtigi oleh Lawrence.
D. Shapiro optimisme lebih dari sekedar bakat keylisn yang menarik.
Sesungguhnya optimisme bisa menjadi semacam insimpsiologis untuk
menangkal segudang masalah dalam hidup. Seligmanlisid@ahwa dalam
lebih dari seribu pnelitian yan melibatkan lebitridgtengah juta anak-anak
dan orang dewasa. Orang optimis jarang menderlié) Bukses di sekolah
dan pekerjaan dan yang mengejutkan juga mempuualyahtyang lebih sehat
daripada orang yang pesimistis.

Sikap optimis Bayu (Emir Mahira) dan sahabat-satmtsadalam film
Garuda Di Dadaku dapat dijadikan inspirasi danginéaru bagi penikmat
film Indonesia khususnya anak-anak untuk tetapnuptidalam menjalani
kehidupan walaupun menghadapi berbagai rintangamasgat optimisme
yang dimilki Bayu menciptakan motivasi dalam dianyntuk menjadi
pemain sepak bola handal dan berhasil masuk dalamN&sional U-13
dengan memakai kaos berlambang garuda di dadaepartSdialog antara

Bayu dan pak Johan berikut

8 Lawrence E Shapirdviengajarkan Emotional Inteligence Pda Anplenerjemah: Alex
Kantjono (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 19%.)100.



Pak Johan : Mau kamu itu apa?

Bayu : Saya pengen jadi pemain bola Pak..
Pak Johan : Cumaitu ?
Bayu : Saya mau masuk seleksi Tim Nasional U-1Be Pa

lambang Garuda di sini.

Mimpi itu sangat sederhana, namun membutuhkan gegan yang
keras untuk meraihnya. Walau mendapat tentangaams kdairi sang kakek,
namun Bayu tetap terus optimis dan berlatih untw@nggapai mimpinya.
Bayu sangat yakin bahwa suatu saat mimpi itu akgatidicapai. Optimisme
yang dimilki Bayu membuatnya lebih termotivasi ukt menggapai
mimpinya. Selain motivasi internal dari dirinysensangat optimis Bayu
didukung oleh kedua temanya Heri dan Zahra sert@ Bamloh yang selalu
mengisi hari-hari mereka dengan canda tawa yanggeenaskan.

Berangkat dari paparan dan keunikan tersebut, rpakalis tertarik
untuk meneliti dan membahas tentang nilai optingisaalam film tersebut
dan mengenai bagaimana sebuah film mampu merubaldigaa dan pola
hidup ke arah yang lebih baik dalam daudience dengan menembus
imajinasi mereka, dengan judul “Nilai Optimisme &al Film Garuda Di
Dadaku Karya Sutradara Ifa Isfansyah Dan Implikasinjarhadap

Peningkatan Motivasi Belajar Pendidikan Agama ISlam

B. Rumusan Masalah
1. Nilai-nilai optimisme apa sajakah yang terkandunigueafiim Garuda

Di Dadaku karya sutradara Ifa Isfansyah?

° Dialog diambil dari tayangan film Garuda Di Dadakarya sutradara Ifa Isfansyah
dengan tanpa merubah susunan kata sedikitpun.



2. Bagaimana implikasi nilai optimisme dalam film GaauBi Dadaku
karya sutradara Ifa Isfansyah terhadap peningkatativasi belajar

Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian :
a. Untuk mengetahui lebih mendalam nilai optimisme yamglapat
dalam film Garuda Di Dadaku karya Ifa Isfansyah.
b. Untuk mengetahui implikasi nilai optimisme dalamnfilGaruda Di
Dadaku karya sutradara Ifa Isfansyah terhadap plesiaig motivasi

belajar Pendidikan Agama Islam

2. Kegunaan Penelitian :
a. Kegunaan Teoritis — Akademik

1) Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan mengena
media film sebagai media pendidikan yang memuaame
pesan edukatif dapat dikemas secara menarik sehibggan
berfungsi sebagai media hiburan saja.

2) Menambah khazanah kepustakaan, khususnya tentdag ni
optimisme dalam film yang dapat dijadikan sebadesrmatif

media pendidikan.



b. Kegunaan Praktis

1) Bagi peneliti, mengetahui lebih dalam nilai optimé yang
terdapat dalam film Garuda Di Dadaku karya sutradfaa
Isfansyah.

2) Bagi orang tua/pendidik, diharapkan hasil darigh&an ini
dapat memberikan masukan serta pertimbangan daagka
memberikan sentuhan pendidikan pada anak melaldianyang
dekat dengan mereka yaitu film yang mengandung anuaitai
pendidikan serta sesuai dengan tahap pertumbualaan
perkembangannya sehingga pesan yang ingin disaampd#pat

terealisasi dengan baik.

D. Kajian Pustaka

Sebagaimana yang dikemukakan di atas, fokus utam@bghasan
skripsi ini adalah menggali nilai optimisme yangdegpat dalam film
khususnya film Garuda Di Dadaku. Sementara itu, atberbpa penelitian
(skripsi) terdahulu yang penulis anggap sealur dengiema yang dikaji
penulis. Berikut beberapa hasil usaha pencarianligetentang skripsi yang
berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan.

Pertama, skripsi Yulikha Shobarohmi Ishar, mahasiswa Jurusan
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitatarh Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2009, tentang “Nilai-Nilagrfélidikan Islam

dalam Film Laskar Pelangi (sebuah adopsi noveyekakndrea Hirata)”.



Penelitian ini menfokuskan pada kandungan nilaingendidikan Islam
dalam film Laskar Pelangi dengan menguunakan pextdelpragmatis yang
lebih banyak mengandalkan aspesefulldan nilai karya bagi pemiliknya.

Hasil penelitian ini mendeskripsikan tentang nitdai pendidikan
Islam dalam film Laskar Pelangi yang meliputi aspé&i pendidikan islam
yang berkaitan dengdrablumminallah(bersyukur, gana’ah, sabar, tawakkal,
dan sebagainya), serta aspek nilai pendidikan Islany berkaitan dengan
hubungan manusia di dunia (percaya diri,bekerjaakemawas diri,
pemberani, berjiwa besar, optimis dan sebagaiffy®)eskipun skripsi ini
tidak menfokuskan pembahasannya pada nilai optimisamun pada salah
satu hasil penelitiannya disampaikan tentang sigppmis dan pantang
menyerah dalam film Laskar Pelangi sehingga ddpeadikan wacana bagi
penulis.

Kedua,skripsi Sufianah mahasiswi Jurusan Pendidikan Agataan|
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunanij&gd Yogyakarta,
tahun 2007 yang berjudul Penanaman Sikap OptimisalMePendidikan
Agama Islam (Studi Kasus Siswa Tunagrahita TingkaRSMSLB Negeri
Pembina Yogyakarta). Dalam skripsi tersebut pendditin fokus pada

penanaman sikap optimis kepada anak tunagrahita gelalui pendidikan

10 yulikha Shobarohmi Ishar, “Nilai-Nilai Pendidikdalam dalam Film Laskar Pelangi
(sebuah adopsi novel karya Andrea HirataJkripsi, Yogyakarta: Jurusan Kl, UIN Sunan
Kalijaga, 2009, hal. 40.



khusunya Pendidikan Agama Islam agar para penyandsagrahita tetap
memiliki pegangan hidup dengan segala kekurangag gtiilikinya*
Beberapa penelitian di atas, penulis jadikan pédingan dan
masukan untuk penulisan skripsi ini. Dari temuant@mpenulisan skripsi
tersebut, untuk judul film dengan tema serupa defgea yang penulis bahas,
sejauh yang penulis ketahui belum ada penelitiaig yaenyangkut persoalan
dan muatan pendidikan dalam film Garuda Di DadalkungRajian skripsi ini
terfokus pada pembahasan tentang nilai optimisnmg yarkandung dalam
film Garuda Di Dadaku. Penelitian ini diharapkarpaladigunakan sebagai
tambahan referensi khususnya tentang film yangbatan pendidikan yang
terfokus pada anak, sehingga dapat dijadikan sebsmjah satu media

alternatif dalam proses pendidikan.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang Nilai
Dalam Ensiklopedia Britanica disebutkan bahwa nilai itu
merupakan suatu penetapan atau suatu kualitas olayek menyangkut
satu jenis apresiasi. Phytagoras berpendapat bahaiabersifat relatif,

tergantung pada waktu. Sedangkan menurut idealisita,itu bersifat

1 sufianah, “Penanaman Sikap Optimis Melalui Pekeit Agama Islam (Studi Kasus
Siswa Tunagrahita Tingkat SMA di SLB Negeri Pembiagyakarta)”, Skrips, Yogyakarta:
Jurusan PAI, UIN Sunan Kalijaga, 2007, hal. 47.
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obyektif serta berlaku umum saat mempunyai huburtdgargan kualitas
baik dan buruk?

Nilai berkaitan dengan baik buruk. Tolak ukur kedram sebuah
nilai dalam prespektif filsafat adalah aksiologityasuatau bidang yang
menyelidiki tentang nilai-nilai atavalues™ Perbedaan pandangan tentang
aksiologi akan membedakan ukuran baik buruknyaasesWNilai dan
implikasi aksiologi di dalam pendidikan adalah pdithn menguji dan
mengintegrasikan semua nilai tersebut di dalamdkgid@in manusia dan
membinanya dalam kepribadian anak, karena untukgatakan sesuatu
bernilai baik itu bukanlah hal yang mudah.

Konsep tentang nilai telah banyak disebutkan olakappakar
terminologi dengan sudut pandang yang berbeda isdsagan bidang
penggunaanya, antara lain:

1) Dalam pandanga¥ioung nilai diartikan sebagai asumsi-asumsi yang
abstrak dan sering didasari hal-hal penting.

2) Green memandang nilai sebagai kesadaran yang secaektikol
berlangsung dengan didasari emosi terhadap objek dhn

perseorangan.

2 jalaludin dan AbdullahFilsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan Pendidika
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hal. 136.

13 |bid., hal. 129.
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3) Woods mengatakan bahwa nilai merupakan petunjuk-petunjuk
umum yang telah berlangsung lama yang mengaralmgkah laku
dan kepuasan dalam kehidupan sehari*fiari.

Jadi, nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak dalammanusia
atau masyarakat, mengenai hal-hal yang diangg&pdbai benar serta hal-
hal yang dianggap buruk dan salah. Nilai secaratisrakerupakan suatu
yang dianggap bermanfaat dan berharga dalam kedmndsphari-hari.
Pendidikan secara praktis tidak dapat dipisahkangae nilai-nilai
terutama yang meliputi kualitas, kecerdasan, ilitaiah, nilai moral, nilai
agama, yang kesemuanya akan tersimpan dalam tpgradidikan, yakni
,meningkatkan kemampuan, prestasi, pembentukan wéthéracter
building) dan membina kepribadian yang id&al.

2. Tinjauan tentang optimis

Optimis berasal dari bahasa Latimptimus”, yang berarti the
best, yang terbaik. Optimis sebagai sebuah isme paratamgetafisik,
diperkenalkan oleh Gottfried Willhelm von Leibniz6@6-1716), seorang
filsuf dan ahli matematika terkemuka Jerman. Oing, menurut

Leibniz, adalah suatu doktrin yang menyatakan bathwaa sekarang ini

* Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan IslartBandung: Trigenda Karya,
1993), hal. 110.

15 Jalaludin dan AbdullatEilsafat Pendidikanhal. 178.
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adalah dunia yang terbaik dari kemungkinan- kemimagkyang adatlfe
best of all possible worlds}.

Optimis secara umum berarti selalu percaya dirilgEipandangan
atau berpengharapan baik dalam segala’Ha&lam Islam sering disebut
denganRajd yaitu selalu memautkan hati kepada sesuatu yasgkal
pada masa yang akan datatajlif al-galbi bi mahbub fi mustagbjptan
harus didahului oleh usaha yang sungguh-sun{fy@iebuah peribahasa
Melayu mengatakan bahw&alau pandai menitih buih, selamatlah badan
ke seberang”artinya jika kita mempunyai kemauan yang keras dan
pantang menyerah, niscaya apa yang akan menjadiaidekita pasti
tercapat:’

Optimisme juga berarti sebagai suatu pandangag géeh ahli
psikologi disebut dengan pendayagunaan diri, keyakibahwa orang
mempunyai penguasaan akan peristiwa-peristiva ddlaapnya dan
dapat menghadapi tantangan sewaktu-waktu tantahgaruncul, optimis

cenderung dengan haragdnAlbert Bandura seorang ahli psikologi

16 zamrey, Optimis”, http://zamrey.blog.uns.ac.id, dalam www.googlmco 19
Desember 2009.

" Ahamad Maulana dkkKamus llmiah Populer LengkafYogyakarta: Absolut, 2008),
hal. 363.

18 Yunahar llyasKuliah Akhlak hal. 41.

19 Aditya Bagus Pratamagoleksi Pantun dan PuigiSurabaya: Pustaka Media, 2008 ),
hal. 327.

20 Daniel GolemanEmotional InteligencdJakarta : PT. Gramedia Pustaka, 1995), hal.
126.
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Stanford yang telah banyak melakukan penelitiatatenpendayagunaan
diri, merangkumnya sebagai berikut: “Keyakinan eemeg akan
kemampuannya berpengarauh besar terhadap kemamptan
Kemampuan bukanlah sesuatu yang telah terpatok addi keragaman
besar pada bagaimana kinerja seseorang. Orang yaspilikn
pendayagunaan diri, akan bangkit kembali dari kelgeng mereka
melakukan pendekatan pada semua hal dengan kerpikgkbagaimana
menangani hal tersebut, bukannya merisaukan apg yamgkin tidak
beres’!

Optimisme atau yang sering disebut dengan perchyaini
menurut Seligman berarti kerangka berpikir sesepraagaimana orang
tersebut memandang keberhasilan dan kegagalan aiférek

“Optimisme selain sebagai motivator utama, optitmsarti juga

memiliki pengharapan yang kuat, bahwa secara unsegala

sesuatu dalam kehidupan akan beres kendati ditkepainduran

dan frustasi. Dari titik pandang kecerdasan emasiarptimisme

merupakan sikap yang menyangga orang agar jangaipasa
terjatuh dalam kemasabodohan, keputusasaan, ataesdéila

dihadang kesulitan. Dan seperti halnya harapang yaerupakan
kerabat dekatnya, optimis membawa keuntungan-kagatu

dalam kehidupan (tentu saja asal optimisme ituistesl optimis

yang terlampau naif dapat mendatangkan malapetaka)”

“Orang yang optimis menganggap kegagalan disebalutah

suatu hal yang dapat diubah sehingga mereka dapaadil pada
masa-masa mendatang, sementara orang yang pesenerima

kegagalan sebagai kesalahnnya sendiri, menganggaperasal
dari pembawaan yang telah mendarah daging yang aplatd

2 bid., hal. 126.
22 hid., hal. 123.

2 bid., hal. 123.

14



mereka ubah. Kedua pola yang berlainan ini mempumyalikasi
yang kuat terhadap bagaimana orang menyikapi hidup”

Selain itu, optimisme juga dapat diartikan sebadaktrin hidup
yang mengajarkan manusia untuk meyakini adanyadkphn yang lebih
bagus (mempunyai harapan), atau sebuah kecenderuratin untuk
merencanakan aksi, peristiwa atau hasil yang lebijudr Jadi dapat
disimpulkan bahwa optimis berarti meyakini adanyhi#upan yang
lebih bagus dan keyakinan itu digunakan untuk nmani@an aksi yang
lebih bagus untuk meraih hasil yang lebih bagudptimis mendorong
seseorang memberikan sesuatu yang optimum ataaikerbagi
kehidupan.

Sedangkan lawan optimisme adalah pesimisme. Oramg ya
menderita pesimisme akan memiliki rasa curiga diatpikir negatif
terhadap orang lain, hal tersebut dapat menghensiabilitas pemikiran
yang benar dan menurunkan kemampuan untuk berderacah hidup
yang lebih baik, karena dalam kehidupannya selflandui perasaan yang
takut akan ketidak mampuannya dan keberhasilan8gétiap tindakan
yang dilakukan oleh orang yang memiliki sifat pasime tidak pernah

yakin akan segala kemampuan yang dimiliki, sekakut gagal dan

241bid., hal. 124.

% Akang Dayu, Optimis Dong,  www.akangdayu.blogspot.com dalam

www.google.com, 19 Desember 2009.
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kegagalan yang dihadapi menjadi beban sehingtgk termotivasi untuk
melakukan perbaikaf?.

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk selaluniptdalam
menjalani kehidupan. Banyak ayat al-Quran yang meergkan tentang
optimis, diantaranya adalah dalam surat az-Zumatr 3 dan surat Yusuf
ayat 87, yaitu:

Surat az-Zumar ayat 53

Gﬁ A - e - 2 %<, _ / _
bl A5 oy ‘)MYV-GM‘&‘)’J“JJ:‘J TR
N TR P A O B
Artinya : Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampau
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kaneuplitus asa
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni diosa

semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lag
Maha Penyayang”.(Q.S.Az-Zumar)33

Cr.x

Surat Yusuf ayat 87

de

:&TCBju“Wb Y)wbu.uyu.» |Miy.b.§|

P > 20 g g s PN 4
D oaST 838019 AT 35 0 e v,:u;
Artinya : Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu besasa dari

ﬁ//

% Goldrak Baskoro, Jiwa Optimisme, http://otentik-karya.blogspot.com. dalam

www.google.net. 15 november 2009.

2" Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim dan TerjemahanygSemarang: PT Karya
Toha Putra, 1996), hal. 370.

16



rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa ddmmat Allah,
melainkan kaum yang kafir".( Q.S.Yusuf &7)

Dari ayat-ayat di atas penulis menyimpulkan bahsiam sangat
menekankan kepada umatnya agar senantiasa bempigpaitif dan
memiliki kesungguhan dalam melaksanakan hidup untekaih sebuah
kesuksesan, karena pemikiran yang positif akan hirtkén akal yang
sehat, maka dengan akal sehat itulah orang akapdex untuk menjalani
hidup ini dengan penuh kesungguhan. Tanpa kesuaggutian
keyakinannya dalam meraih sebuah kehidupan ini majga yang
dilakukannya hanyalah sia-sia belaka.

Menurut Synder dalam bukiEmotional Intelligenceyang ditulis
oleh Daniel Goleman, disebutkan bahwa ciri-ciri orayagng memiliki
sikap optimis adalah:

a) Memiliki pengharapan yang tinggi (tidak mudah puasa)

b) Mampu memotivasi diri

c) Merasa cukup banyak akal untuk menemukan cara imeeljaian

d) Memiliki kepercayaan diri yang tinggi

e) Tidak bersikap pasrah

f) Cukup luwes dalam menemukan alternatif cara agaranujtetap
tercapai

g) Memandang suatu kegagalan sebagai hal yang bismaldilbukan

dengan menyalahkan diri sendfi.

2 hid., hal. 196.
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Sikap optimisme harus dikembangkan dalam diri asejkk dini
sebagai bekal untuk kehidupannya. Banyak ahliobsgk di dunia yakin
bahwa optimisme dapat diajarkan dan dilatih padak.aAmak dapat
menyerap optimisme ini melalui proses belajar. Bdaak dilatih
menerapkan berbagai strategi sikap optimis, madgshi akan terbentuk
menjadi kebiasaan yang optimistfkAnak-anak yang memiliki optimistik
tinggi memiliki ciri-ciri antara lain:

a) Tetap memiliki semangat juang yang tinggi bila nfedapi masalah.
b) Memiliki prestasi bagus di bidang olahraga.

c) Memiliki prestasi akademik yang tinggi.

d) Lebih bahagia dan puas dalam hubungan sosial.

e) Lebih cepat pulih dari emosi negatif dan depresi.

f) Lebih sehat secara fisik dan menifal.

Penanaman dan pengembangan sikap optimis pada tiaia&k
terlepas dari faktor orang tua dan lingkungan kglaaMenanamkan dan
mengembangkan sikap optimis pada anak dapat déakdlengan cara
sebagai berikut:

a) Memperhatikan peran pikiran otomatis dalam perkemgha anak.

Perkembangan anak merupakan sebuah proses, dirkbemata

29 Daniel GolemanEmotional Inteligencehal. 122.

30 Triantoro Safaria,Optimistic Quotient Menanamkan dan Menumbuhkan Sikap

OptimisPada Anak(Yogyakarta: Pyramid, 2007), hal. 32.

31 bid., hal. 30.
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dasar dipaksakan dalam pengalaman, asumsi,danasikdp Konsep
skhemata tersebut diperoleh melalui orang tua daru gang
merupakan figur terdekat dalam hidup anak melakmgokuhan
berupa hadiah atau hukuman. Anak yang lebih banyekdapat
pujian, dorongan, perhatian dan kasih sayang alkarmgembangkan
konsep-konsep positif tentang dirinya. Pikiran pbsnilah yang
nantinya akan melahirkan sikap optimis pada dhak.

b) Mendidik anak untuk berpikir positif. Mengajari &nauntuk
menghargai hal-hal yang kecil adalah latihan bearppositif.
Sebaliknya, sebagai orang tua harus mengubah pgewddaerhadap
nilai kesuksesan anak. Kesuksesan tidaklah selahartb harus
melakukan prestasi yang besar, tetapi hargai dakabepujian atas
prestasi-prestasi mereka yang tampaknya kecil. igalal tersebut
akan mendorong anak untuk berpikiran poistif. Pkamgan
kesuksesan merupakan bukti otentik, bahwa kalangotekun dan
gigih dalam mencapai sesuatu pasti akan mendapaticih

c) Mengajarkan anak untuk mengembangkan visinya. AaaRat visi
yang jelas akan bergerak dengan ragu-ragu dan mdidatbang
ambingkan tekanan eksternal. Akibatnya, anak keg#a komitmen

pada tujuannya. Tanpa visi yang jelas kehidupak akan berjalan

32 hid., hal. 39.

3 Amir Faisal dan ZulfanahMenyiapkan Anak Jadi Juar@lakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2008), hal. 43.
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tanpa arah dan tidak pernah menghasilkan perubatmansignifikan
dan berharga.

d) Pelatihan instruksi diriself instructiop pada anak. Penerapan
instruksi diri ini pada anak ini dilakukan dengaengajarkan pada
anak agar tidak membohongi diri sendiri, melainlsmtara jujur
mengatakan apa yang sebenarnya dirasakan olefaan&k-

e) Menerapkan konsep penghargaan dan penerimaansyauad. Anak
yang diasuh dalam keluarga yang memberikan penanngan
penghargaan tanpa syarat akan mendorong anak untuk
mengembangkan dirinya yang otentik dan sehat. Peaan orang
tua akan mendorong anak untuk menerima dirinyaisentenjadi
dirinya sendiri dan menghargai dirinya secara sdPaterimaan diri
ini mendorong anak mengembangkan citra diri yangtipoAnak
akan lebih menghargai dirinya dan mempunyai keyesra bahwa
dirinya mampu mencapai tujuan-tujuannya di masa awnlep
Kepercayaan diri anak yang tinggi ini akan memlarsk optimis
dalam menghadapi berbagai tantangan dalam hidufnya.

f) Menunjukkan ekspresi kasih sayang yang dibutuhkizh @nak

seperti pelukan, ciuman, atau pujian. Hal ini aka@embuat anak

34 Hal ini senada dengan artikel yang ditulis oledlyvSymarmata dalam majalatspire
Kids, http://portal.cbn.net.id dalam www.google.com® Oktober 2009. yang berjudul
“Membangun Konsep Diri Yang Positif Pada Ahakbahwa orang tua hendaknya selalu
memberikan pujian pada anak. Biarkan mereka mehngetmhwa dia memiliki kemampuan atau
sesuatu yang dapat dibanggakan. Orang tua jangaaktepada hasil yang dapat dicapai anak.
Seperti apapun hasil yang dapat dicapai oleh meoeaag tua harus memberikan pujian sehingga
akan menumbuhkan citra positif pada diri anak.
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menghargai dirinya dan merasa dirinya layak untigaydng dan
dihargai sehingga akan menumbuhkan kepercayaagatg tinggi
pada anak.

g) Memberikan motivasi dan dukungan pada anak. Anak-amaag
mendapatkan dukungan dan motivasi dari orang tultnya optimis
memandang hidupnya. Sebaliknya anak yang tidak apexikian
dukungan dan motivasi dari orang tuanya cenderuandaim putus
asa dan pesimistis.

h) Menciptakan komunikasi dua arah yang terbuka. Kakasn syang
terbuka dengan anak adalah salah satu cara yarag degpnakan
untuk menunjukkan bahwa anak dicintai dan dihar@aang tua
diharapkan selalu berusaha untuk mendengarkan desgpenuh
hati apa yang dibicarakan anakrya.

i) Mendukung potensi dan kemampuan an&kak perlu merasa
dirinya mampu melakukan sesuatu. Untuk itu, orarghendaknya
memberikan stimulasi yang dapat mengembangkan giotemak
secara optimal dalam berbagai aspek. Misalnya,atengemberikan
kesempatan bagi anak untuk mencoba berbagai aktivitan
pengalaman berbeda. Anak jangan dipaksakan untukkoieln apa

yang dikehendaki orang tuanya. Apalagi mengkritikaua

% Mely SimarmataMembangun Konsep Diri Positif Pada Andittp:/portal.cbn.net.id.
dalam www.google.com, 19 Oktober 2009.
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kemampuan dan penampilannya karena hal ini akanumekan
kepercayaan diri anak.

Optimis sangat dibutuhkan dalam kehidupan setmrigebagai

energi positif yang akan mengalirkan kekuatan ysemggat dasyat untuk

meraih impian. Perilaku optimis yang tinggi akaapat melahirkan dua

belas macam mental positif yang dapat membangrandzin kekuatan diri

yang handal diantaranya

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)
i)

)

K)

Jarang terkejut di dalam menerima kesulitan

Berorientasi pada pemecahan masalah

Memiliki keyakinan untuk menghadapi masa depan

Memiliki potensi pembaharuan secara teratur

Dapat menghentikan pola pikir negatif

Meningkatkan pola pikir apresiasi

Mendayagunakan imajinasi produktif

Selalu merasa gembira dan sulit dihinggapi kesediha
Memunculkan kemampuan dan mengembang luaskan

Selalu membina dan merawat serta menjaga rasa dartakasih
sayang

Suka bertukar pikiran dan berita baik

Menerima dengan lapang dada apa-apa yang tidaklinisah dengan

cepat?¥

368 bid.

37 Alan Loy MC Ginis, The Power of Optimisphal. 32.
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Menurut James Harvey Stout, pakar psikologi daohetypal,

optimisme mempunyai beberapa keuntungan yaitu:

a)

b)

d)

Optimisme akan menumbuhkan motivasi dalam diri sesep Orang
optimis cenderung melakukan usaha untuk meraitatuhila merasa
tujuan tersebut dapat dicapai. Sedangkan orangnjsesidak akan
berusaha dan cepat putus asa.

Optimisme  mempertahankan momentum diri  meski dalam
menghadapi kegagalan. Sikap optimis memberikan engkositif
pada sebuah kegagalan. Sedangkan sikap pesimisvarkaa apatis,
rasa menyerah dan tertekan.

Optimisme dapat menopang kondisi jiwa. Orang optirdegpat
mengarahkan pikiran menuju pemecahan yang konsfrokkannya
berhenti dan cemas.

Optimisme menyediakan ruang yang luas bagi jiwa admpat
berfungsi dengan bai®®

Dalam diri orang yang memiliki paham optimisme t@atasuatu hal

yaitu keyakinan bahwa kunci sukses adalah mengisi §lengan pikiran-
pikiran konstruktif, memiliki keyakinan dan kepasti diri dalam

melenyapkan pikiran ragu-ragu dan pikiran ketid@kcpyaan terhadap

20009.

38 Zamrey,Optimis http://zamrey.blog.uns.ac.id, dalam www.googimc23 November
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diri sendiri. Kegagalan dan kesengsaraan merupsiatu hal yang dapat
dijadikan sebagai petunjuk untuk melangkah kepaafe yebih baik®
3. Tinjauan tentang Motivasi Belajar
a. Motivasi
1) Pengertian Motivasi
Istilah motivasi berasal dari bahasa Latin yaitovereyang
berarti gerak. Motivasi merupakan kondisi psikosogyang
menimbulkan, mengarahkan dan mempertahankan tindgdain
tertentu’® Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong untuk melakukan sesuatu. Motif dapat tikizar
sebagai daya penggerak dari dalam diri subyek umtelakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suajuamn. Motif juga
dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (k=ssgaan).
Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapatrtlkan sebagai
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif fadnaktif pada
saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untekcapai tujuan
yang sangat dirasakan/ mende$ak.
Menurut Mc. Donald sebagaimana yang dikutip oleh

Sardiman, motivasi merupakan perubahan energi ndad#i

%9 Goldrak Baskorp Jiwa Optimisme http://otentik-karya.blogspot.com dalam

www.google.net, 15 november 2009.

40 Evita E. Singgih Salim dan SoetarlinaBukses Belajar di Perguruan Tinggi

(Yogyakarta: Panduan, 2006), hal. 72.

“1 sardiman. A.M.,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajaakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), hal. 73.
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seseorang yang ditandai dengan munculnya feelingddiahului

dengan tanggapan terhadap adanya tuftifotivasi juga dapat
diartikan suatu perubahan energi di dalam pribadesrang yang
ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) daskse untuk

mencapai tujuan.

Motivasi pada seseorang bukan saja menunjuk pada
dorongan yang timbul, namun sudah menunjuk padkake serta
tujuan yang akan dicapai. Motivasi erat kaitanngagan tingkah
laku seseorang, sebab motivasi menunjuk pada pegkitem
kekuatan yang mendorong atau menarik seseorangggehi
tingkah lakunya secara tekun terarah pada pencapajaan
tertentu.

Dari uraian diatas, maka yang dimaksud dengan mamitiv
adalah segala keadaan dalam diri individu untuk akuan
kegiatan berdasarkan kebutuhan dan tujuan karerivasiodan
aktivitas manusia sangat erat kaitannya denganarujdan
kebutuhan.

2) Teori Motivasi
a) Teori Abraham H. Maslow (Teori Kebutuhan
Keseluruhan teori motivasi yang dikembangkan oleh

Maslow Dberintikan pendapat yang mengatakan bahwa

“21bid., hal. 73.

25



kebutuhan manusia itu dapat diklasifikasikan padaa l

hirarkhi kebutuhan, yaitu:

(1)

(@)

3)

(4)

(5)

Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan-kebutuhan poko
manusia seperti sandang, pangan, dan perumahan.
Kebutuhan akan keamanan baik keamanan yang bersifat
fisik ataupun psikologis.

Kebutuhan untuk bersosial vyaitu kebutuhan yang
berkisar pada pengakuan akan keberadaan seseaiang d
penghargaan atas harkat dann martabatnya.

Kebutuhan esteemyaitu kebutuhan pengakuan atas
keberadaan dan statusnya oleh orang lain.

Kebutuhan untuk aktualisasi diri yaitu kebutuhamarak
pengembangan potensi yang dimilki masing-masing

individu.*®

b) Teori Herzberg (Teori Dua Fakjor

Teori yang dikembangkannya dikenal dengan “Model

Dua Faktor” dari motivasi, yaitu faktor motivasidian faktor

hygieneatau “pemeliharaan”.

Menurut teori ini yang dimaksud faktor motivasional

adalah hal-hal yang mendorong berprestasi yangngéa

intrinsik, yang berarti bersumber dalam diri seaagr

146.

3 Sondang P. Siagiafieori Motivasi dan Aplikasiny@Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.
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sedangkan yang dimaksud dengan faktorgiene atau
pemeliharaan adalah faktor-faktor yang sifatnyatratsk
yang berarti bersumber dari luar diri yang turutnergukan
perilaku seseorang dalam kehidupan sesedfang.
c) Teori penetapan tujuagdal setting theory
Teori ini mengatakan bahwa kejelasan tujuan yang
hendak dicapai oleh seseorang dalam melaksanagasnya
akan menumbuhkan motivasi yang semakin besar. fujua
yang sukar dicapai menurut teori ini, apabila dp&an oleh
yang bersangkutan sendiri, akan mengakibatkangsidstrja
yang semakin tinggf?
d) Teori Penguatan
Dalam teori ini berlaku apa yang dikenal dengan
“hukum pengaruh” yang menyatakan bahwa manusia
cenderung untuk mengulangi perilaku yang mempunyai
konsekuensi yang menguntungkan dirinya dan menkgtak
perilaku yang mengibatkan perilaku yang mengakaratk

timbulnya konsekuensi yang merugikan dirinya.

4 Akhmad SudrajatTeori- Teori Motivasi http://akhmadsudrajat.wordpress.com, dalam
www.google.com, 6 Februari 2008.

5 Sondang P Siagiaffeori Motivasi dan Aplikasiny&lakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.
174.
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e) Teori Victor H. Vroom (Teori Harapan )

Inti dari teori ini terletak pada pendapat yang
mengatakan bahwa kuatnya kecenderungan seseorang
bertindak dengan cara tertentu tergantung pada akaku
harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti olettushasil
tetentu dan pada daya tarik dari hasil itu bagingrgang
bersangkutaf®

f) Teori motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi adalah motif yang mendorong
seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam bgdangan
suatu ukuran keunggulasténdard of excellengdaik berasal
dari standar prestasinya sendiri dimasa lalu atawgiandar
presetasi orang lain. Yang terpenting disini ad@lagaimana
caranya agar ia dapat mencapai suatu prestasittefte

Menurut Jhon W Atkinson, motivasi berprestasi dapat
tinggi atau rendah, didasarkan pada dua aspektgakandung
di dalamnya, yaitu harapan untuk sukses atau hé(mastive
of succedsMs) dan juga ketakutan akan kegagalarotive
afavoid failuré Maf). Seseorang dengan harapan untuk
berhasil lebih besar daripada ketakutan akan kémaga

dikelompokkan ke dalam mereka yang memiliki motivas

8 hid., hal. 179

" Evita E Singgih Salim dan Soetarlinah SukaSjikses Belajar di Perguruan Tinggi
(Jakarta: Jalasutra, 2006), hal. 81.
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berprestasi tinggi, sedangkan orang yang memikitakutan
akan kegagaln yang lebih besar daripada harapaok unt
berhasil dikelompokkan ke dalam mereka yang memilik
motivasi berprestasi rendah.
3) Macam-macam motivasi.
a) Motivasi Intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah faoti
motif yang menjadi aktif dengan tanpa dirangsang lear
karena berasal dari dalam diri individu itu sendDikatakan
motivasi intrinsik apabila seorang siswa termotivasiuk
belajar semata-mata untuk menguasai ilmu pengetabuiean
karena motif lain seperti pujian, nilai yang tinggtau hadiah.
Motivasi itu muncul karena mereka merasa membutuhka
sesuatu dari apa yang mereka peldfari.
b) Motivasi Ekstrinsik
Yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya kagen
adanya perangsang dari luar. Motivasi intrinsikajudapat
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamryevitas
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan doromgeinluar

yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktiviedajar.*°

8 Suhirman Motivasi Belajar http://www.mitrapulsa.com. dalam www.google.co20
Januari 2010.

9 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), him.91.
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4) Fungsi Motivasi
Motivasi sangat bertalian erat dengan tujuan yakana
dicapai seseorang. Fungsi motivasi diantaranya:

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pragg
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalamirt
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan wkag
dikerjakan.

b) Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuarg yan
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakanoai
dengan rumusan tujuannya.

c) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuataryapg
harus dikerjakan secara serasi guna mencapai fujleaigan
menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagiatu
tersebut>®

b. Belajar
1) Pengertian Belajar
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah

semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakiz-yang

tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajafslenurut

%0 Ibid., hal. 85.
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B.F. Skinner, seperti yang dikutip oleh Muhibbin a8y"
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses sidgptay
berlangsung secara progresif. Pendapat ini diungiamalam
pernyataan ringkasnya bahwa belajar adalah pftocess of
progressive behavior adaption”

Berdasarkan eksperimennya, ia percaya bahwa proses
adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil optipaddila diberi
penguat.Belajar juga dapat diartikan sebagai usaha saday ya
dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkahutafa baik
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkutkalspegnitif,
afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuaneetn>

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahvajdre
pada dasarnya adalah proses untuk perubahan bgkahi laku,
kemampuan maupun intelegensi seseorang, karenantwari
belajar adalah untuk memperoleh pengetahuan, damgade
pengetahuan itu seseorang dapat berubabh.

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Dalam melakukan aktivitas belajar, seseorang digerhg

oleh berbagai faktor. Secara global, faktor-fakigang

1 Muhibbin Syah, hal. 64.

2 Husni,Pengertian Belajar Dari Beberap&umbey http://husniabdillah.multiply.com
dalam www.google.com, 27 Desember 2009.
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mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi tigeam,

yaitu:

(a) Faktor internal yakni keadaan/ kondisi jasmani dahani
siswa.

(b) Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan di sakgiswa.

(c) Faktor pendekatan belajaapproach to learning yakni
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi deetode
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
mempelajari materi-materi pelajarah.

Dalam proses belajar motivasi sangat diperlukarera
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam drelkan
mengalami kesulitan melakukan aktivitas belajarnyadanya
motivasi dalam diri seseorang khususnya anak-ankkn a
mendorong mereka untuk memiliki perhatian dalamajael
Dalam kegiatan belajar ini, motivasi dapat dikataksebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah padateggbelajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek lreiajadapat

tercapaf’

%3 |bid., hal. 144

54 Ibid., hal. 75.
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Motivasi belajar merupakan kekuatan, baik yang dmra
dari dalam diri maupun yang berasal dari luar sisuduk
melakukan aktivitas belajar. Motivasi belajar judggpat diartikan
sebagai kebermaknaan, nilai, dan keuntungan-kegatun
kegiatan belajar mengajar yang cukup menarik bsgia untuk
melakukan kegiatan belajat.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intiins
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongdtihan
belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktstriasiknya
adalah adanya penghargaan lingkungan belajar yangukif,
dan kegiatan belajar yang menarik. Hakikat motiviaslajar
adalah dorongan internal dan eksternal pada sisswai §ang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tinghah pada
umumnya ada beberapa indikator atau unsur yanglukeng.
Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhas#arorang
dalam belajar.

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikaabagai
berikut:

a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

% Sunarto, Pengertian Motivasi Belajar http://sunartombs.wordpress.com. dalam

www.google.net, 21 Januari 2010.
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d) Adanya penghargaan dalam belajar

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengari®baik

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metiva

belajar adalah kesanggupan untuk melakukan kegib¢dajar

karena didorong oleh keinginannya untuk memenubukéan

dari dalam dirinya ataupun yang datang dari luagi&tan itu

dilakukan dengan kesungguhan hati dan terus merdalzsn

rangka mencapai tujuan.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan sudut pandang cara dan taraf pembahasan
masalah, maka penelitian ini termasuk dalam kategenelitian
kepustakaan(library research) yang bermaksud mengungkapkan
suatu masalah atau keadaan, peristiwa sebagaimaamyaa
berdasarkan data tertulis yang dipandang relevammandukung.

Hasil penelitian ditekankan pada pemberian gambalgaktif
tentang keadaan sebenarnya dari obyek penelitiama @endapatkan

manfaat yang lebih luas, penelitian seringkali e dengan

* Hamzah B UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di Bigarendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 23.
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interpretasi interpretasi yang menguatRanMula-mula disusun,
dijelaskan dan kemudian dianalaSubtansi pembahasan dalam
penelitian ini adalah tentang nilai-nilai Pendidikeslam dalam film
“Garuda Di Dadaku” karya Sutradara Ifa Isfansyah.usopenelitian
ini adalah studi kepustakaan. Dengan demikian diipatakan bahwa
metode ini dimaksudkan untuk menelaah secara lajiis yang telah
dipaparkan obyek penelitian secara deskriptif.
2. Pendekatan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakardpkatan
karya satra, yaitu melalui teori semiot)ang merupakan sebuah
model ilmu pengetahuan sosial dalam memahami diagai sistem
hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut d&in Semiotik
berasal dari bahasa Yunaftsemeiori yang berarti tanda. Tanda itu
sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang dapawakié sesuatu
yang lain atas dasar konvensi sosial. Dalam penagestang lebih
luas, sebagai teori, semiotika berarti studi sist&n mengenai
produksi dan interpretasi tanda, bagaimana cargarker, apa

manfaatnya terhadap kehidupan mantisi@emiotik dalam hal ini

% Hadari Nawawi, Metode Penelitan Bidang Sosial(Yogyakarta: Gajah Mada

University Press, 1993), hal. 31.

%8 Winarno SurakhmarRengantar Penelitian lImiatBandung: Tarsito, 1983), hal. 140.

% Nyoman Kutha RatnaTeori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra Dari
Strukturalistik hingga Postruktualisme, Prespektifacana Naratif(Yogyakarta : Pustaka Pelajar,

2008), hal. 97.
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berarti berusaha mengkaji karya sastra melaluiaiaadda yang ada
dalam obyek penelitian.

Semiotik (tanda) sendiri dapat dibedakan menjada t
tingkatan yaitu ikon, indeks, dan simbol. Ikon mgakan hubungan
tanda dan objek karena serupa, misalnya foto. kBideerupakan
hubungan tanda dan objek karena sebab akibat,tisegrdung dan
hujan, asap dan api dan sebagainya. Sedangkan |siadatah
hubungan antara tanda dan objek karena adanya rginve
(kesepakatan). Dalam rangka mencapai efek yangagikan, film
dibangun atas dasar sistem tanda yang komplekgrtse@ambar,
suara, kata-kata, musik, gedung pertunjukan, lpkzesnonton, cara
membuatnya dan sebagainya.

Kaitannya dengan hal tersebut, penulis lebih cemdgr
menggunakan analisis simbol dimana dalam sastrabosi yang
terpenting adalah bahasa. Simbol dapat dianafisialui suku kata,
kalimat, alinea, bab, dan seterusnya, bahkan jagatdnelalui tanda
baca dan huruf sebagaimana dikemukakan dalam isnaesya
bahas&’ Seperti halnya dengan film Garuda Di Dadaku, sinybol
berupa gambar bergerak, dialog, suara dan sebagainynalisis
melalui bahasa baik dari kata, kalimat, alinea dasnjadi sebuah

paragraf.

0 Nyoman Kutha Ratndeori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra daruBiralisme
hingga Postrukturalisme(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal.116.
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Adapun kerangka teori yang digunakan melalui perdeka
semiotik ini adalah teori yag diperkenalkan olehrakbs atau teori
model Abrams, sebuah teori yang mengandung pencdekaits
terhadap karya sastra, yaitu sebagai berikut :

a. Pendekatan yang menitikberatkan terhadap karyeasas sendiri
yang disebut dengan pendekatan obyektif. Pendekata
bertujuan untuk menggali hakikat dari suatau kasgatra, dari
berbagai segi yang ada pada karya tersebut sehikgga
tersebut memiliki ciri dan karakteristik sendirirgi@da karya
orang lain.

b. Pendekatan yang menitikberatkan pada penulis (esisperasaan,
pikiran dan pengalaman) yang disebut dengan petafeka
ekspresif. Pendekatan ini berfungsi untuk mengupkga jati
diri pembuatnya. Tujuan suatu karya sastra dapétatidari
pengarangnya seperti latar belakang kehidupan isegal
pendidikannya, dan tujuannya membuat karya sastra.

c. Pendekatan yang menitikberatkan kepada semestad(ipan)
yang disebut dengan pendekatan mimetik.

d. Pendekatan yang menitikberatkan terhadapudience
(pembaca/pemirsa) untuk mencapai tujuan tertenhg yhsebut

dengan pendekatan pragmatis.

1 Racmat Djoko Pradopdeberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Peneragann
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1995), hal.140
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Dari keempat pendekatan tersebut yang digunakanmdala
analisis ini adalah pendekatan pragmatis karendgb@tan pragmatis
banyak mengand alkan aspek gunasefu) dan nilai bagi
penikmatnya. Pendekatan pragmatis inilah yang aitapat sesuai
untuk mengungkap muatan pendidikan yang terkandiatgm film
Garuda Di Dadaku.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekata
pragmatis merupakan sebuah pendekatan yang sekirarampu
memberikan gambaran manfaat yang mampu mensugestirsa
hingga mencapai efek komunikasi yang mengandungarajaan
kenikmatan serta dapat menggerakleamdiencemelakukan sebuah
kegiatan yang bernilai dan bertanggung jawab.

3. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan lgene
adalah sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang memberikan data
langsung dari tangan pertaftfaAdapun yang menjadi sumber data
primer sekaligus sebagai obyek penelitian ini adal&D Film
Garuda di Dadaku karya Sutradara Ifa Isfansyah. rnmdsr di
peroleh melalui tayangan film Garuda Di Dadaku dengara

menyimak dan mendengarkan kemudian mencatat dibédog

%2 Winarno SurakhmarPengantar Penelitian llmigh(Bandung : Tarsito, 1983), hal. 134.
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dan peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam tayangap film
Garuda Di Dadaku.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang memilidrba
yang di peroleh dari orang lain baik dalam bentukrnan, salinan,
atau bukan oleh tangan pertaffaSumber sekunder dalam
penelitian ini adalah berupa karya yang berfungbagai sumber
penunjang sumber primer seperti majalah, skripsgrinet, jurnal,
surat kabar, buku, artikel atau literatur lain yaelevan.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi atau pengamatan merupakan skaila te
atau cara  mengumpulkan data dengan jalan mengadaka
pengamatan terhadap peristiva atau kegiatan tetemdapun
metode pengamatan yang digunakan adalah metodearpatan
secara langsungdifect obseration), yaitu pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian yaitu film GarDd®adaku
b. Wawancara
Teknik wawancara adalah sebagai salah satu jenis

komunikasi langsung, melibatkan pihak peneliti lselaterviewer

5 |bid., hal. 135.

% Nana SyaodihMetode Penelitian Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 220.
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dan pihak lain yang diwawancarai selaku interviefiee
Wawancara penulis lakukan dengan Ahmad Nur Shidlghsatu
anggota Jamaah Cinema Mahasiswa Universitas IslagerNe
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain sebagai divisesiatografi
dalam Jamaah Cinema Mahasiswa, Ahmad Nur Shidiggegag
terlibat dalam acara bedah dan telaah film bersarggota Jamaah
Cinema Mahasiswa lainnya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mencari data melalui
beberapa arsip dan dokumentasi, surat kabar, rhajalanal, buku
dan benda-benda tertulis lainnya yang relevan. iKekn
pengumpulan data dengan dokumentasi adalah perigandzta
yang diperoleh melalui dokumen dokunférPengumpulan data
dilakukan dengan teknik membaca, mendengar, meRyidaan
mencatat hal yang berkaitan dengan nilai pendiditalam film
Garuda Di Dadaku.
5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan ag
tingkat kevaliditasan data semakin dapat dipercdayadipertanggung

jawabkan secara ilmiah. Pemeriksaan keabsahan datahasuatu

% Abdullah Ali, Metode Penelitian dan Penulisan Karya lImigBirebon: STAIN
Cirebon Press, 2007), hal. 71.

5 Husaini Usman, dan Purnomo Setiadi Akbdetodologi Penelitian Sosiglakarta:
Bumi Aksara, 1996), hal. 73.
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langkah untuk mengurangi kesalahan dalam prosesiepan data
penelitian, yang tentunya akan mempengaruhi tephdmesil akhir
penelitian. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan ydatg peneliti
gunakan adalah melalui pemeriksaan sejawat.

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasilenitara
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskesngan rekan-
rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemariksgang
dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekarg yaemiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang selilaig,
sehingga bersamaan mereka peneliti dapat mereviessepsi
pandangan dan analisis yang sedang dilakbfkan.

6. Metode analisis data

Untuk menganalisis data yang terhimpun dalam péarelini
digunakan metode deskriptif analitik dengan telamklisa is{content
analysis) Artinya teknik yang digunakan untuk menarik kesitap
melalui usaha menemukan karakteristik pesan yanggagapannya
dilakukan secara obyektif dan sistematis. Caraak@ntent analysis
ini adalah peneliti memulai analisisnya dengan mangkan
lambang-lambang tertentu, mengklasifikasi data etsrs dengan
kriteria-kriteria tertentu serta melakukan preditshgan analisis yang

tertentu pula.

7 Lexy J. MoleongMetodelogi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal.334.

41



Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolaham idat
adalah :

a. Langkah deskriptif, yaitu langkah yang bersifat ggambarkan
atau menguraikan sesuatu hal menurut apa ad&nya.

b. Langkah analisis yang bersumber dari VCD film “GaruDi
Dadaku karya Sutradara Ifa Isfansyah” dengan mebmatékir
Induktif, yaitu proses penalaran dari hal-hal ydmgsifat khusus
kepada hal yang bersifat umum (generalisasi).

Adapun langkah langkah analisis data adalah sebagéut :

a. Memutar film yang dijadikan obyek yaitu film Garu@a Dadaku
karya Sutradara Ifa Isfansyah.

b. Mentransfer rekaman dalam bentuk tulisan atau skena

c. Menganalisis isi film dan mengidentifikasi muatadukatif yang
terdapat dalam film tersebut.

d. Mengkomunikasikan dengan kerangka teori yang dikguma

e. Pengambilan kesimpulan menjadi langkah akhir detelalakukan
proses pengumpulan dan pengolahan data yang nkarupa

jawaban atas rumusan masalah yang telah dibahas diitgosi.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan shnipsibagi ke

dalam tiga bagian yaitu, bagian awal, bagian bgian akhir. Bagian awal

% Mas’ud Khasan Abdul QohaKamus limiah Popule(Jakarta: Bintang Pelajar, 1998),
hal. 84.
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terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyatdsmlaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottombalgpersembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tatae, daftar lampiran.

Bagian tengah berisi tentang uraian penelitian mdii bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuaragndbentuk bab-bab
sebagai satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulisuamgkan hasil penelitian
dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-subydrap menjelaskan
pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab | Skripsi ini berisi gambaran umum penulisamipsk yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalghart dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, nmeefehelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II Skripsi ini berisi, konsep pembuatan film Gda Di Dadaku,
karakter tokoh dalam film Garuda Di Dadaku dan gamnbagerita film
Garuda Di Dadaku.

Bab Il Skripsi ini berisi tentang nilai optimisndalam film Garuda
Di Dadaku,serta implikasi nilai optimisme dalam fil@aruda Di Dadaku
terhadap peningkatan motivasi belajar Pendidikaana Islam.

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini adalah BdbBab ini disebut
penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran darp&autup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dataftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari pembahasan dan analisa yang telah dipaparkatasdj dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam sebuah proses p#adicitau pengajaran
diperlukan sebuah nilai-nilai pendidikan yang perliterapkan dan
ditanamkan ke dalam jiwa anak-anak didik.

1. Nilai optimisme dalam film Garuda Di Dadaku di antamaradalah;
memiliki pengaharapan yang tinggi yang salah satudiwvujudkan
dengan adanya cita-cita yang ingin dicapai, tidaklam putus asa yaitu
selalu tekun dalam berusaha untuk meraih apa yeal tlicita-citakan
dan tidak menganggap kegagalan sebagai pengharalzah dneraih
tujuan yang diinginkan, mampu memotivasi diri yadangan selalu
berusaha untuk berfikir positif dan menumbuhkan ulédn dalam
dirinya untuk mencapai tujuan, merasa cukup banyakal untuk
menemukan cara meraih tujuan, memiliki kepercaydidarnyang tinggi
yang diwujudkan dengan adangelf esteematau penghargaan atas diri
sendiri dengan segala kemampuan yang dimilki sehingkan
menimbulkan citra positif pada diri individu tersgbtidak bersikap
pasrah yang diwujudkan dengan sikap ridha yaitu nmaaedengan
lapang dada namun tetap disertai dengan usahattettetuk mencapai
tujuan, serta cukup luwes dalam menemukan altérceata agar tujuan

tetap tercapai.
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2. Implikasi nilai optimisme dalam film Garuda Di Dadakarhadap
peningkatan motivasi belajar PAI secara umum dalaansggmen yaitu
segmen guru (pendidik) dan metode yang digunakam guru dalam
upaya menumbuhkan sikap optimis pada siswa yandginganakan
berakibat pada tumbuhnya motivasi belajar. Guraisealituntut untuk
memiliki empat kompetensi (professional, pedagogikrsonal, dan
sosial) juga dituntut untuk dapat menumbuhkan vastisiswanya yang
salah satunya dengan cara menanamkan sikap opgiada siswa
sehingga akan berimbas dalam motivasi dalam pepabeta Adapun
metode yang digunakan guru dalam menumbuhkan skéimis dan
motivasi siswa harus bersifat kontekstual dan J@rgegar siswa lebih
tertarik untuk mengikuti pelajaran tersebut. Alegih metode
pembelajaran yang dapat digunakan di antaranyaaladatetode
modelling, role playing latihan bertahap séquential rehearsgl
pelatihan kemampuanskill training) dan memanfaatkan metode

pembelajaran dengan sistem AMBAK (Apa Manfaatnya Rayi

B. Saran-Saran
Sehubungan dengan judul skripsi tersebut, maka lipefngin
menyampaikan beberapa saran, yakni:
1. Kepada para orang tua hendaknya dapat mengontnoimaamgarahkan
anak untuk menonton acara yang sesuai dengan lkeluya dan

membimbing anak untuk mengambil hikmah dan pelajdexi tontonan
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tersebut sehingga televisi tidak hanya dijadikaoagai alat penghibur
semata namun anak-anak dapat mengambil pesan yakandung
dalam film tersebut.

2. Kepada pendidik dan pemerhati pendidikan agar isetedningkatkan
kualitas pendidikan Islam dalam segi materi maupoetode yang
variatif, agar materi dan nilai yang disampaikarpataditerima dan
dianalisis dengan maksimal oleh peserta didik sedapu menjiwai
dan merealisasikannya dalam kehidupan sehari-l&@&perti halnya
dengan penanaman nilai optimisme yang merupakah ssdtu nilai
yang sangat penting dalam menjalani kehidupan. renan sikap
optimis ini setidaknya dilakukan oleh pendidik sednhungkin sehingga
citra positif siswa akan tumbuh secara maksimal danmplikasi
kepada sikap percaya diri dan motivasi siswa daferaih tujuan yang

diharapkan termasuk tujuannya dalam proses peruaidik

C. KataPenutup
Alhamdulillah, puji syukur atas kerja keras dan bérkiraman
rahmat, hidayah serta inayah dari Allah SWT yanghtehengiringi penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.
Kritik dan saran yang konstruktif dari pembaca sangenulis
harapkan sebagai referensi penting bagi penulisagda penulis, semoga
skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi pihak-piyakg berkecimpung

dalam dunia pendidikan dan pembaca sekalian. Amin.
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